


ng W dalam cerpen. 

m studi ini digumkan ernpat buku 
brya empat pengarang Bali, yakni 

men dan sirnak. 3 0 f n ~  data di- tumbW 
dan dlsimak secera saksama 



'' Apa yang disebut modernitas adalah 
i psngaruh kapitalisme. Kapiillsme, 

paradigma Marxis, merupakan kekuatan 
F ymg penting d a m  dunk modern. Paradigma 
pmdernisasi mmandang kapitalkme sebagai 
satu penyebab yang pentjng; kapiblisrnelah 

, gang menyebabkan twjadinya serangkaian 
6 - 6 5  b a r  (Berger, 1 990:40-41). lmplikasi- 

modernitas itu sendiri ditmdai dengan 
hidup m~dern yang digemkkan oleh 

-jPsBustri dan teknologi modern. Kehbdupan 
modern ditandai dengan kwepatan dan 

patan, produksi yang btasar, pertumbuan 
dan sebagainya (Berger, 19QCk43- 
ernitas dibentuk oleh msionalitas, 

.Wokrasi (institusi), industrialisasi (teknotogi), 
bpitalisme, dan pluralitas. Modemitas lebih 

hami sebagai upaya manulsia yang 
ntiasa mengumhakan kehidupan tms- 

.mnerus agar sesuai dengan apa yang seha- 
ya dalam kehidupan kekinian sebagai 

@mL kehidupan sehari-hari. 
C'. 

#BKODJSTRUKS1 SISTEM SOSIAl 
@Al.AM CERPEN 

2 Sistem soAd merumkan pmngkat unsur 
dW49bl yang sating berkaitan dan mbentuk  

totalitas serta dlpahami sebgd @usman 
n-komporwtn SOSjat yang bedalinan di 

n kausal. Bagi Parsons, sistem 
struktud-fwrgsiunal ( W r  dan 

2003:238; Johnson, I 
rpen pengamng Ball 

@tmgelompokan sosiat, sis 
mBial, relasi-relasi scwht, Institush"nstitusi 
smial, dan niki-nilai. 

Keiompok ini memlliki aturan yang 

kasikan dirinya, Orang 

gnja yang Wak beratla 
brahmana disebut tut-gmp 

W &luttWn kelompok puri, 
. . * - T..2? $~p&piy: -3' .-$ * 25% . 
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naong funan Qseouuran aoa LUKU,, rut; 
Pramswari Dewi, Gde Adnyana, adik-adik 
ipar, dan ibunya (Rusrnini, 2001 :152,156,157); 
daiarn 'Pergi dari Griya" disebutkan ada tokoh 
Made Darma Sutta dan ibunya (Arcana, 2003: 
126,131 ); dan dalam "Sulasih" ada tokoh Sula- 
sih-yang kernudian setelah rnenikah dengan 
Gung Aji rnenjadi Jm Sulasih (Pueana, 2003: 
1 1 ). Kelompok ini rnerupakan inform& g m p  
dan secara hierarkis sebagai kelompok bawah. 

Dalam dunia sosial cerpen dilukiskan juga 
kelompok banjar yang merupakan kelompok 
sosial yang lebih b a r .  Kelornpok banjar ber- 
sifat terbuka dan merupakan kelornpok formal 

a- 
ll IGII IUUUI UII ll rya I I lcl illllnl -I Q pat NCII IW ndln 
terhadap adat dan juga aw'pawig. Ironisnya, 
awig-awig itu rnasih diberlakukan di desanya. 
"Maafkan kelanangan saya, Pak Klian. Saya 
hanya mohon penjetamin kenapa sanksi adat 
rnengenai bayi kernbar bunting belum juga 
dihapuskan dl desa inl, semenEetra pemerintah 
telah rnebrangnya pukthan ,hhun?" (Sunarta, 
2005: 1 7). ->- . 

Daiam cerfwn juga tentapart 

pendidikan. Keknnpok desa dipertentangkan 
dengan kelompok kota. Dua kelompok ini 





C]&m carpen yaw bejudul "Pukr hb- 
statue twsial brahma Wm- 
ang Ida Ayu Mtlh (Ratih). 

Mmun, kam menikah d e w n  Waki mdre 
&mma Ode Adnyana, ia 

menangpkangdar 
ayu". Anak rnereka pun msng6lumkan 

nama sudra, Setelah Ratih W n  dgngan 

"Cenana" dan 'Sutasih" juga mengungkap 

4ndih dahm petapi9an 
pmgamg 

&If menya~gkut pwgguman uwur btunul- 
an, kskayam, dan juga pengetahuan. D&m 
m f p n  '&grau, 'Cenans", dan '8ulasih" tam- 

m wpem "Swat Wmiat@, auk 
W u s  Pak Nyoman yang dRormti warn 
msy~mkatnya kamna pmbsttnya d a m  





t otoriter juga terjadi yang 'sedah- 
asarkan adat, misatnya dakm 

c@m-n m u a h  Makam", 'Frsmimn 
Wwdani", dan 'Kembar-buncing". Dalam 
'Rumh Mkam", tokoh Wayan Kroda dan 
wn&&uwn)ta sama sekali tidak mau m e w  
r i ~  &san Susila agar sanksi adat tidak 

in mekkukan 
Susila, tetapi 

kan adat sebagai alat sehingga 
'seaolsrh-olah" adatlah yang bersifat otariter, 
padahal sebenarnya Kroda yang selaku 
k&@n ;3da€lah yang mjalankan sikap M t e r  
termitbut. Relasi otoriter serupa terjadi juga 
dalam carpen 'Kembar Bunting", yang mem- 
buat adat yang 'seolah-olah" otoriter, sewe- 
nanpwenang; padahal sesungguhnya para 
tetva adat yang terlaiu terpaku pada pem- 
berlakuan adat sebagai warisan yang di- 
ptjsupati itulah yang menysbabkan keotori- 
teran. Dalam cerpen 'Pemikahan Wardani" 
r8Imi otoriter dilukiskan dilakukan oleh orang- 
tua Wardani yang menjodohkan anaknya 
Wardani dengan Beratha. 

Semua relasi otoriter menunjukkan adanya 
kepatuhan pihak yang dikuasai dengan yang 
menguasai. Kendatipun ada juga yang patuh 
karena terpaksa. Istri-istri tua Gung qji dalam 
cerpen "Sulasih" sesungguhnya tldak patuh 
tetapi pada akhimya terpaksa patuh karena 
kekuasaan Gung Aji. Begh juga Mya dalam 
cerpen-cewn Rusmini, terutam *&gras. 

Individu-individu tokoh yang ditouasai, 
dabm relasi otoriter cenderung msnunjukkan 
ketfdak-patuhan dengan melakukan perten- 
tangan-pertentangan. Dalam eetperr 'Putu 
Mendong Tuhan", dilukiskan Ida Ayu RatSh yang 
menentang otoriterisme kebarganya metalui 
perkawinan tintas kasta dengan IeMI pilihan- 
nya Gde Adnyana. la tidak memllih kawin de- 
ngan laki-laki sekasta sebagai garis M e r i s -  
me tetapi laki-laki W a  ka& yang dicirptnsinya. 

.Dalam cerpen "Sulasih", penipum bayi 
yang dilakukan Sulasih juga jelas merupkan 
upaya melawan, kendatipun gagai, dan ia 
dihukum. Kemudian dalam cerpen 'Ratih", 
tokoh Ratih juga melawan suminya yang 
sudah keterlaluan menguasai dirinya secara 

menunjukkan adanya 
ini diekspresikan secara daminan &lam ben- 
tuk hubungan percintaan anbra Iki-iiIraki dan 
perempuan, tetapi dilakukan smbunyi- 
sembunyi. Disoroti soal percin- karma pe~- 
cintaan didasarkan atas kebebasan. Seprti 
dakm cerpen "Saga", tokoh-tokohnya dilukis- 
kan memiliki relasi percintaan yang cukup 
rumit; cerpen "Putu Menolong Tuhan" ya* 
melukiskan percintaan perempuan brahmna 
bemama Ida Ayu Rafih dengan seorang laki- 
laki sudra bemama Gde Adnyana; cerpen 
'Pergi dati Gdya" yang melukirrkan Ida Ayu 
Bintang Kartika yang menjalin dnta deqan 
Made Darma; cerpen 'Pemikahan Wardstni" 
yang melukiskan relasi cinta antara Wardani 
dan Kumia yang tidak sampai karena Wardani 
terpaksa mengikutl peijodohan orang-tuanya. 

Relasi patron-klien merupakan relasi 
sallng keterkaitan antara p b k  panutan (patron) 
dengan pendukungnya (Mien). Patron mediki 
ketergantungan kepada k b ,  83#5mgkm kiien 
mrntki ketergantungaw pacla patfan (http:fl 
wwww.fica. org/persecutSontbp/B/Bab 4- 
1. html). Kebemhan patron dbntukart klim 
clan keberadmn klien dltenfukm pzlmn. Ada 
refasi timbabbalik df tmtafz1 keduartya pW@ 
bersifat saling terkrt. Relaari patron-klkn 

misalnya dalarn cerpen 'Pwtu Menutofvg 
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d8ngm adat. Nikd kebmgsmn, &iam myg- 
tradision Jis 

baru dan asing 
trsrdisional, yang IeMh dikuatkan *I& komu- 
nitas bmjaratau desa adat, bukan 
negara. Namun, masyarakat 
bahwa keberadaan k~munitasnya mesih 
berada dalam wilayah p n g  Iebih bear lagi 
ymg disebut bangpa dan negara. Namun, ada 
kesadaretn pada komunitae banjar atau desa 
itu khwa nilai baru atau asing h a m  &pat 
diterina. 

Nilai mnusiawi banyak dilukbkan dalam 
cerrpran, yakni nifai psngabdian, 
pngorbanan, kdisiplimn, kerja , clan 
juga kemandiin. M pengabdian, dilukiskan 
melalui tokoh Sagra di dalam cerpen 'Sagma. 
Dalam p m n  Sagra di ma Pidada sebagai 
abdi abu pengasuh, ia menunjukkan peng- 
abdiannya yang tubs untuk msngasuh Ida 
Bsrgus Yogaputra. Pengabdian Sagra ini 
s%mg;at d i i  oleh Yoga sehingga sampai- 
mmpai Yoga merasakan bahwa yarrg ada itu 
hanya Sagra (Rusmini, 2001 :Q4-95). Nilai 
kmmataraan, tercermin ketika Adnyana mem- 
brikan jawaban yang mengejutkan Ratih 
dalam cerpen 'Putu Menolong Tuhan". Adnya- 
nrt twkannya mengingjnkan anak Wlaki- 
mbagaimana umumnya orang Bali-tetapi 

inkan anak pmmpuan. @Aku *win bayi 
u kandung perempuan" (Rusmini, 

20($q : 158). Keinginan Adnyana itu, 
%hapi keirtginan individu, 
watu niki kesetem. NW pengar- 

ilukiskan dalam Gerpen 'Pergi dari 
Gdp". Di dalam cerpsn itu diiukiskm pwbtba 
Id8 Ayu Birrtang Kartika rela mengorbankan 
b b n y a  demi mempertahankan cintenya 
&ngm W e  Darrna Sutta. Ksartika rela pergi 

OY&B dan hiup ddam kelwga s d m  

rkan kedesipUm, kerjrp ke- 
ihn. Cerpen %u Gedmg' 

refleks5 betapa n i lahh i  yang 

8tMPUUW 
Dalam csKppln dkksptgsikm plzrrvenban 

kembafi sistem sosial yang berlaku dalam 
masyarakat &If, terutama yang dibartgun 
dengan sistem hd. Di dakm cgrpern di- 
tawarkan sistem sosial yang IabSh q&Rw dan 
demokratis, yang tidak mengelompokkan 
masyarakat berdsrsarkan sistem kasta a5au 
gen-ekologis (keturunan) tetapl profesi 
(keahlian). 

Perubahan yang fqin dllakukan dalam 
cerpen berupa percobaan-percobaan di 
wilayah pinggiran (perifeml) yang bemifat dis- 
fungsional, atau usaha-waha yang dmkan- 
nya tidak menyentuh dasarnya. Ada ketw- 
pengaluhan dunk s[)sial penZllarang 
sasiaJ karya; sistm sosial yang mlk.lglcungi 
pengarang sehgai dunia swkl yaw dbidami 
mentukan konsbksi dunk sosial dakm 
cerpen. 




